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Pendidikan inklusif yang mengupayakan akses dan partisipasi penuh bagi semua 
anak termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menjadi paradigma yang 
semakin relevan secara global dan nasional. Keberagaman jenis ABK menuntut 

kemampuan mengajar yang sangat spesifik dan adaptif dari para pendidik. 
Mengingat karakteristik siswa berkebutuhan khusus yang unik dan beragam, 
tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan praktik microteaching dalam 

meningkatkan kemampuan mengajar calon pendidik siswa berkebutuhan khusus. 
Metode dalam penelitian ini merupakan kuantitatif deskriptif yang dilaksanakan 
pada 31 Mei-28 Juni 2025. Jenis penelitian ini adalah survei dengan subjek 
penelitian calon pendidik siswa berkebutuhan khusus berjumlah 18 orang. 
Analisis data disajikan dalam tabel dan diagram, lalu dijabarkan secara 
deskriptif untuk menggambarkan kemampuan mengajar calon pendidik dalam 
melakukan praktik microteaching. Hasil penelitian didapatkan bahwa praktik 
microteaching berhasil meningkatkan berbagai dimensi keterampilan mengajar 
calon pendidik siswa berkebutuhan khusus. Peningkatan ini meliputi pemahaman 
akan karakteristik siswa berkebutuhan khusus, kemampuan mengelola kelas, 
penyampaian materi dan tujuan pembelajaran, penggunaan media, komunikasi, 
manajemen waktu, hingga keterampilan evaluasi dan penutupan sesi pembelajaran. 
Ini mengindikasikan bahwa program microteaching efektif dalam mempersiapkan 
calon pendidik untuk menghadapi kompleksitas pengajaran bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 
 

PENDAHULUAN  

Kualitas pendidikan merupakan pilar fundamental bagi kemajuan suatu 
bangsa, dan guru memegang peranan sentral dalam mewujudkan capaian 
tersebut (UNESCO, 2015). Di era globalisasi saat ini, tuntutan terhadap 
kompetensi pendidik semakin tinggi, terutama dalam menghadapi 
keberagaman karakteristik peserta didik di kelas (OECD, 2018). Pendidikan 
inklusif yang mengupayakan akses dan partisipasi penuh bagi semua anak 
termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menjadi paradigma yang 
semakin relevan secara global dan nasional (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku individu atau 
kelompok dalam upaya mendewasakan manusia melalui pengajaran dan 
pelatihan. Tujuannya agar masyarakat memiliki kekuatan spiritual, mampu 
mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta membentuk manusia yang utuh baik secara fisik maupun mental, cerdas, 
sehat, dan berbudi pekerti luhur. Sedangkan ABK adalah anak-anak yang 
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memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari anak-anak pada 
umumnya, seperti ketidakmampuan dalam aspek mental, emosional, atau 
fisik (Ratih & Afin, 2013).  

Anak berkebutuhan khusus memerlukan layanan pendidikan yang 
spesifik dan berbeda dari anak-anak pada umumnya yang mengalami apa 
yang dikenal sebagai hambatan dalam belajar dan perkembangan. Secara 
sederhana, anak-anak dengan kebutuhan khusus dapat diartikan sebagai 
mereka yang mengalami keterlambatan atau tantangan, sehingga menghadapi 
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah layaknya anak-anak 
lain (Febrian K & Ganes W, 2016).  

Keberagaman jenis ABK mulai dari tunanetra, tunagrahita, tunarungu, 
tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, cerebral palsy, autisme, anak berbakat 
(gifted), gangguan Rett, Asperger, lamban belajar (slow learner), hingga ADHD, 
menuntut kemampuan mengajar yang sangat spesifik dan adaptif dari para 
pendidik. Oleh karena itu, persiapan calon pendidik ABK yang kompeten 
menjadi isu yang sangat penting dalam menjamin kualitas layanan pendidikan 
bagi kelompok ini (Febrian K & Ganes W, 2016). 

Salah satu metode yang terbukti efektif dalam melatih dan 
mengembangkan keterampilan mengajar adalah microteaching. Microteaching 
merupakan pemahaman mengenai kompetensi dalam mengajar, 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, serta pembuatan instrumen 
evaluasi untuk hasil pembelajaran; yang mencakup aspek sikap, 
pengetahuan, dan psikomotorik. Menurut Ramli (2021) konsep microteaching 
didasarkan pada beberapa prinsip utama, yaitu materi ajar ditentukan dengan 
mempertimbangkan kemampuan peserta pelatihan; peserta pelatihan didorong 
oleh motivasi internal; tujuan yang ditetapkan harus realistis; setiap sesi 
microteaching difokuskan hanya pada satu unsur keterampilan mengajar; dan 
penguasaan substansi suatu keterampilan memerlukan keterlibatan aktif dari 
peserta pelatihan. 

Meskipun microteaching secara luas diakui efektivitasnya dalam 
pengembangan keterampilan mengajar umum, masih diperlukan pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai praktik microteaching secara spesifik yang 
nantinya berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan mengajar calon 
pendidik ABK. Mengingat karakteristik ABK yang unik dan beragam, praktik 
microteaching yang efektif penting dalam mempersiapkan calon pendidik untuk 
menambah pengalaman langsung pada calon pendidik sebelum mengajar. 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei dengan subjek penelitian 
calon pendidik ABK. Pendekatan ini dipilih secara deskriptif untuk 
menggambarkan kemampuan mengajar calon pendidik siswa berkebutuhan 
khusus dalam melakukan praktik microteaching. Survei dilakukan dengan 
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menyebarkan kuesioner melalui google form. Sampel dalam penelitian ini 
merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar Biasa FKIP UML 
yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan kekhususan masing masing. 
Subjek penelitian ini berjumlah 18 orang yang merupakan mahasiswa semester 
6, hadir pada saat mata kuliah microteaching serta aktif berpartisipasi dalam 
praktik microteaching. Pelaksanaan praktik microteaching dilakukan pada tanggal 31 
Mei sampai 21 Juni 2025. Penyebaran survei dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 
2025. Praktik microteaching calon pendidik siswa berkebutuhan khusus setiap 
sesi berlangsung sekitar 20 menit. Setiap sesi diakhiri dengan umpan balik 
konstruktif dari dosen pembimbing serta rekan sejawat. Praktik microteaching ini 
berfokus pada keterampilan dasar mengajar, termasuk pembukaan, penjelasan 
materi, penggunaan media, pengelolaan kelas, dan penutupan sesi 
pembelajaran.  

Metode dalam penelitian ini merupakan kuantitatif deskriptif dengan 
jenis pertanyaan yang diberikan yaitu pertanyaan tertutup dan terbuka. 
Penelitian ini memanfaatkan kuesioner skala likert yang memiliki opsi jawaban 
untuk menilai kesiapan mengajar, tingkat kepercayaan diri, serta pemahaman 
terhadap strategi pembelajaran. Metode kuantitatif digunakan saat menghitung 
jumlah pilihan jawaban responden dengan cara tabulasi data dan persentase 
jawaban yang masuk. Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, 
disajikan dalam tabel dan diagram. Hasil evaluasi akan ditabulasi, dan 
selanjutnya di narasikan untuk mengidentifikasi kemampuan mengajar calon 
pendidik siswa berkebutuhan khusus dalam praktik micoteaching. 

HASIL PENELITIAN 

Profil Responden 

Data dari pelaksanaan praktik microteaching dilakukan sejak tanggal 31 
Mei sampai 28 Juni 2025 didapatkan sebanyak 18 orang yang mengisi survei. 
Seluruh responen merupakan mahasiswa aktif semester 6 Program Studi 
Pendidikan Luar Biasa FKIP UML, dengan jumlah responden laki-laki 5 orang 
dan responden perempun 13 orang, yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki  5 27,8 
Perempuan  13 72,2 

Total 18 100 

Pengalaman Melaksanakan Praktik Microteaching  

Pengalaman saat melaksanakan praktik microteaching pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa, baru pertama kali melaksanakan 
praktik microteaching yaitu sebanyak 61,1%, ≥ 3 kali sebanyak 22,2%, dan 2 kali 
sebanyak 16,7%. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved 

 
Walada: Journal of Primary Education Vol. 4, No.2, [Agustus] [2025], 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
63 

Tabel 2. Pengalamaan Microteaaching 

Pengalamaan Microteaching Jumlah (n) Persentase (%) 

1 kali 11 61,1 
2 kali 3 16,7 

≥3 kali 4 22,2 
Total 18 100 

Tabel 3. Pemberi Umpan Balik Praktik Microteaching  

Pengalamaan Microteaching Jumlah (n) Persentase (%) 

Dosen  2 11,1 
Teman sekelas 4 22,2 
Dosen dan teman sekelas 9 50 
Dosen, teman sekelas, dan diri 
sendiri 

1 5,6 

Teman sekelas dan diri sendiri 2 11,1 
Total 18 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 50% umpan balik saat praktik microteaching 
diberikan oleh dosen dan teman sekelas. Adapun pengalaman lain dalam 
melaksanakan praktik microteaching dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Pengalaman Melaksanakan Praktik Microteaching 

Hasil pernyataan responden berdasarkan Gambar 1 sebagian besar 
menjawab sangat setuju, yang menunjukkan adanya panduan yang jelas 
sebelum pelaksanaan praktik microteaching. Sebagian besar jawaban terkait durasi 
microteaching sebanyak 50% menyatakan cukup waktu untuk melaksanakan 
simulasi mengajar. Pernyataan terkait responden berkesempatan 
mempraktikkan strategi pengajaran untuk siswa berkebutuhan khusus sebesar 
77,8%. Sedangkan pernyataan responden terkait umpan balik dari penguji yang 
membantu memperbaiki keterampilan mengajar saat praktik microteaching 
sebesar 66,7% sebanyak 12 orang. 

Persepsi Calon Pendidik dalam Pelaksanaan Praktik Microteaching  

Persepsi calon pendidik siswa berkebutuhan khusus dalam pelaksanaan 
praktik microteaching dapat dilihat pada Gambar 2. 

Panduan tujuan
pelaksanaan

pratik
microteaching

Durasi
microteaching
cukup untuk

simulasi

Berkesempatan
mempraktikkan

strategi
pembelajaran

Umpan balik
penguji

membatu
kegiatan praktik
microteaching

11,1% 5,6%

22,2% 
38,9%

22,2% 27,8%

77,8%

50%

77,8%
66,7%

Netral Setuju Sangat Setuju

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved 

 
Walada: Journal of Primary Education Vol. 4, No.2, [Agustus] [2025], 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
64 

 

Gambar 2. Persepsi Calon Pendidik 

Hasil pernyataan responden berdasarkan Gambar 2 sebagian besar 
menjawab sangat setuju terkait praktik microteaching dalam meningkatkan 
keterampilan mengajar, yaitu sebesar 66,7% sebanyak 12 orang dan yang 
menyatakan setuju sebesar 33,3% sebanyak 6 orang. Jawaban terkait praktik 
microteaching membantu responden dalam memahami karakteristik individu 
siswa berkebutuhan khusus sebesar 61,1%. Sedangkan sebesar 50% responden 
sangat setuju pada pernyataan setelah praktik microteaching responden menjadi 
lebih profesional dan antusias saat pembelajaran di kelas. Adapun persepsi lain 
calon pendidik dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Persepsi Calon Pendidik dalam Praktik Microteaching 

Persepsi Calon Pendidik 
Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 

Penyampaian materi, interaksi dengan siswa, penggunaan 
alat bantu mengajar, dan evaluasi diri 

15 
 

83,3 
Penyampaian materi, interaksi dengan siswa, 
penggunaan alat bantu mengajar, dan pengelolaan kelas 

3 16,7 

Total 18 100 

Tabel 4 didapatkan hasil bahwa calon pendidik merasakan adanya 
peningkatan pada beberapa aspek setelah mengikuti kegiatan praktik 
microteaching. Peningkatan yang dirasakan responden sebagian besar adalah 
dalam aspek penyampaian materi, interaksi dengan siswa, dan penggunaan alat 
bantu mengajar. Perbedaan dari masing-masing persepsi calon pendidik 
terdapat pada pentingnya evaluasi diri dan pengelolaan kelas. Sebagian 
responden yang menyatakan aspek yang mendukung dalam praktik microteaching 
selain penyampaian materi, interaksi dengan siswa, dan penggunaan alat bantu 
mengajar yaitu evaluasi diri sebesar 83,3% sebanyak 15 orang dan yang 
menyatakan pentingnya pengelolaan kelas sebesar 16,7 % sebanyak 3 orang. 

Persiapan Calon Pendidik dalam Pelaksanaan Praktik Microteaching  

Persiapan calon pendidik dalam pelaksanaan praktik microteaching dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Persiapan Calon Pendidik dalam Pelaksanaan Microteaching 

Hasil pernyataan responden berdasarkan Gambar 3 sebagian besar 
menjawab sangat setuju pentingnya persiapan calon pendidik dalam menyusun 
modul ajar untuk mengajar siswa berkebutuhan khusus, yaitu sebesar 61,1% 
sebanyak 11 orang dan yang menyatakan setuju sebesar 38,9% sebanyak 7 
orang. Persiapan lain yaitu pentingnya merancang modifikasi kurikulum untuk 
siswa berkebutuhan khusus, sebagian besar menjawab setuju sebesar 55,6% 
sebanyak 10 orang dan jawaban sangat setuju sebesar 44,4% sebanyak 8 orang. 

Selain menyusun modul ajar dan merancang modifikasi kurikulum, 
sebagian besar responden menyatakan setuju dalam persiapan calon pendidik 
siswa berkebutuhan khusus penting menyusun tujuan pembelajaran yang sesuai 
untuk siswa berkebutuhan khusus, yaitu sebesar 55,6% sebanyak 10 orang. 
Persiapan lain yaitu sebagian besar responden menyatakan setuju pentingnya 
memilih metode yang tepat untuk siswa berkebutuhan khusus dengan 
persentase 61,1%.  

Pelaksanaan Pembelajaran Praktik Microteaching  

 

Gambar 4. Pelaksanaan Pembelajaran Praktik Microteaching 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden setuju bahwa 
calon pendidik perlu memahami cara mengajar siswa berkebutuhan khusus dan 
mampu mengelola dinamika kelas dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebelum 
memulai penyampaian materi, penting untuk menyampaikan tujuan 
pembelajaran di sesi awal, dimana hasil survei menunjukkan bahwa 66,7% 
responden (sebanyak 12 orang) menyatakan sangat setuju. 

 

Menyusun
RPP/ modul

ajar

Merancang
modifikasi
kurikulum

Menyusun
tujuan

pembelajaran
yang sesuai

Memilih
metode yang

tepat

5.6%

38.9%
55.6% 55.6% 61.1%61.1%

44% 38.9% 38.9%

Netral Setuju Sangat Setuju

5.6%

11.1%
5.6%

5.6%

38.9%

44.4%

66.7%

66.7%

61.1%
50%

61.1%
27.8%

66.7%

66.7%

55.6%

44.4%
27.8%

33.3%

38.9%

50%
38.9%

66.7%

33.3%

33.3%

Menyusun lembar evaluasi

Penyampaian  refleksi/penutup di akhir sesi…

Penyampaian kesimpulan di akhir sesi…

Manejemen waktu pembelajaran (pembukaan…

Berkomunikasi aktif

Menggunakan media pembelajaran

Penyampaian materi

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Mampu mengelola dinamika kelas

Cara mengajar ABK

Sangat Setuju Setuju Netral

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved 

 
Walada: Journal of Primary Education Vol. 4, No.2, [Agustus] [2025], 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
66 

Setelah melaksanakan praktik microteaching responden memahami 
pentingnya menyampaikan rangkuman/ kesimpulan dengan persentase 66,7%. 
Selain itu, penyampaian refleksi atau penutup di akhir sesi pembelajaran juga 
mendapatkan tanggapan positif, dengan 44,4% (sebanyak 8 orang) responden 
menyatakan sangat setuju dan setuju. Sebagian besar responden 55,6% 
(sebanyak 10 orang), menyatakan sangat setuju bahwa setelah praktik 
microteaching responden memahami pentingnya menyusun lembar evaluasi yang 
sesuai dengan capaian kompetensi peserta didik.  

PEMBAHASAN 

Microteaching diakui sebagai praktik pengajaran yang penting bagi 
mahasiswa dalam mempersiapkan diri menjadi guru, karena memberikan 
kesempatan untuk mengajar sebuah pelajaran dalam kelas yang lebih kecil dan 
dalam waktu yang terbatas (Kusmawan, 2017). Mahasiswa calon pendidik ini 
diberi peluang untuk memperoleh dan menguasai berbagai teknik pengajaran, 
yang mencakup pemahaman terhadap dokumen kebijakan kurikulum, aspek-
aspek yang berkaitan dengan kurikulum, keahlian dalam mata pelajaran, 
partisipasi dalam sesi tanya jawab selama proses pengajaran dan pembelajaran, 
pemilihan strategi pengajaran dan penilaian yang efektif, serta pengelolaan 
administrasi pengajaran (Majoni, 2017). 

Hasil survei mengenai pengalaman saat melaksanakan praktik 
microteaching sebagaimana pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa baru pertama kali melaksanakan praktik microteaching. Data ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar calon pendidik, khususnya yang akan 
mengajar siswa berkebutuhan khusus, masih berada pada tahap awal 
pengenalan praktik mengajar berskala kecil. Kondisi ini menyoroti pentingnya 
fase awal dalam pembentukan keterampilan pedagogis. Paparan pertama kali 
terhadap microteaching merupakan momen krusial bagi mahasiswa untuk 
mengaplikasikan teori mengajar ke dalam praktik nyata, meskipun dalam 
lingkungan yang terkontrol (Solichah, Mulyati, & Rahmasita, 2024). 

Pengalaman perdana ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pribadi dalam mengajar sebelum 
terjun dalam kelas yang sesungguhnya. Sedangkan mahasiswa yang memiliki 
pengalaman microteaching dua kali atau lebih (sekitar 38,9%) memiliki 
kesempatan praktik lebih besar. Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan 
bahwa mahasiswa dengan pengalaman berulang memiliki potensi lebih besar 
dalam keterampilan mengajar. Praktik yang berulang memungkinkan mereka 
untuk menyempurnakan teknik, mengelola kelas, dan beradaptasi dengan 
berbagai situasi pembelajaran, sehingga sangat relevan dalam konteks 
pendidikan siswa berkebutuhan khusus yang membutuhkan fleksibilitas dan 
strategi khusus (Rahmah, Rosyid, Vonti, Yani, & Adela, 2024). 

Data dari Tabel 3 menunjukkan pola pemberian umpan balik yang yang 
diterima responden dalam kegiatan praktik microteaching. Sebagian besar 
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responden menjawab yang memberikan umpan balik adalah dosen dan teman 
sekelas dengan persentase 50%. Dominasi umpan balik dari teman sekelas 
menggarisbawahi peran krusial pembelajaran kolaboratif dalam lingkungan 
microteaching. Umpan balik sejawat (peer feedback) seringkali dianggap efektif 
karena menciptakan suasana belajar yang suportif dan non-intimidatif, 
mahasiswa merasa lebih nyaman untuk saling memberikan kritik membangun 
dan berbagi perspektif (Noviana & Laili, 2024). 

Interaksi ini juga memungkinkan mahasiswa untuk belajar dari 
kesalahan dan keberhasilan rekan-rekan mereka, serta mengembangkan 
keterampilan evaluasi kritis terhadap praktik mengajar (Afriannisa, Rahma, 
Azhirakeisha, & Aisyah, 2025).  Meskipun demikian, peran dosen sebagai 
pemberi umpan balik tetap diperlukan. Dosen dengan pengalaman dan 
keahlian di bidangnya, mampu memberikan umpan balik yang lebih mendalam, 
terstruktur, dan berlandaskan teori (Hidayatussakinah & Marzuki, 2024). 

Kombinasi umpan balik dari rekan sejawat dan dosen dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang holistik, dimana mahasiswa mendapatkan 
perspektif praktis dari teman sebaya dan panduan profesional dari ahli. Yang 
perlu menjadi perhatian adalah proporsi rendah pada refleksi pribadi (umpan 
balik dari diri sendiri). Refleksi diri merupakan komponen esensial dalam 
pengembangan profesional guru, karena memungkinkan individu untuk 
menganalisis praktik mereka sendiri, mengidentifikasi area perbaikan, dan 
merencanakan tindakan selanjutnya secara mandiri (Octrina, Dewi, & 
Khairunnisa, 2024). 

Data yang disajikan pada Gambar 1 mengungkapkan persepsi 
mahasiswa yang positif terhadap beberapa aspek kunci dalam pelaksanaan 
praktik microteaching. Mengenai kejelasan panduan tujuan praktik, mayoritas 
responden (77,8%) menyatakan sangat setuju. Artinya tujuan program 
microteaching telah dikomunikasikan dengan sangat efektif kepada calon 
pendidik. Ketika mahasiswa memiliki pemahaman yang kuat tentang apa yang 
diharapkan, proses latihan menjadi lebih terarah dan produktif dalam 
mengembangkan keterampilan mengajar yang kompleks, terutama bagi mereka 
yang akan mengajar siswa berkebutuhan khusus. Kejelasan tujuan penting 
dalam setiap proses pembelajaran keterampilan, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan efisien (Ryan & Ryan, 2025). 

Terkait kecukupan durasi sesi microteaching untuk simulasi, separuh dari 
responden (50%) menyatakan sangat setuju bahwa durasinya memadai. Hasil 
ini menunjukkan bahwa durasi sesi yang ditetapkan secara umum dianggap 
tepat oleh sebagian besar responden untuk melakukan simulasi pengajaran. 
Meskipun ada sebagian kecil yang bersikap netral, temuan ini mengindikasikan 
bahwa waktu yang dialokasikan cukup memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk mempraktikkan keterampilan tanpa merasa tergesa-gesa atau 
terlalu lama. Durasi yang optimal dalam microteaching sangat penting agar 
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peserta dapat berkonsentrasi pada keterampilan tertentu tanpa kelelahan, 
sekaligus menerima umpan balik yang relevan dalam waktu singkat (Popat, 
2020). 

Adapun kesempatan responden untuk mempraktikkan strategi 
mengajar, sebagian besar responden (77,8%) menyatakan sangat setuju, dan 
22,2% setuju. Ini mengindikasikan bahwa program microteaching berhasil 
menyediakan wadah yang memadai bagi calon pendidik untuk mengaplikasikan 
berbagai strategi pengajaran yang telah dipelajari secara teoritis. Menurut 
Arslan (2021) bahwa kesempatan praktik langsung ini sangat penting karena 
keterampilan mengajar adalah kompetensi performatif yang hanya dapat 
dikuasai melalui pengalaman nyata.  

Terkait manfaat umpan balik dari pembimbing dalam kegiatan praktik 
microteaching, mayoritas responden (66,7%) sangat setuju bahwa umpan balik 
pembimbing sangat membantu. Dalam konteks pendidikan siswa 
berkebutuhan khusus, umpan balik dari pembimbing yang berpengalaman 
sangat berharga untuk membimbing calon pendidik dalam mengembangkan 
strategi dan responsif terhadap kebutuhan yang lebih spesifik. Umpan balik 
yang sifatnya membangun dari ahli tidak hanya berfokus pada perbaikan, tetapi 
juga memberikan validasi dan arahan yang jelas bagi mahasiswa untuk 
menyempurnakan keterampilannya (Genga-Ayiemba, 2025).  

Data yang disajikan dalam Gambar 2 dan Tabel 4 memberikan 
wawasan mendalam mengenai persepsi calon pendidik siswa berkebutuhan 
khusus terhadap praktik microteaching. Hasil dari penelitian ini yaitu praktik 
microteaching secara signifikan berkontribusi pada peningkatan keterampilan 
mengajar mereka. Menurut Iliasova, dkk (2025) microteaching merupakan awal 
persiapan yang tepat untuk mengasah kemampuan pedagogis calon guru. 
Lingkungan simulasi yang terkontrol memungkinkan responden untuk 
mempraktikkan dan menyempurnakan berbagai teknik mengajar sehingga 
dapat meningkatkan kompetensi mereka secara bertahap. Praktik microteaching 
juga membantu calon pendidik dalam memahami karakteristik unik siswa 
berkebutuhan khusus dan dapat membekali calon pendidik untuk berinteraksi 
dengan siswa secara langsung  (Eden, Chisom, & Adeniyi, 2024). 

Terkait peningkatan profesionalisme dan antusiasme setelah praktik 
microteaching, sebagian responden dengan persentase 50% menyatakan sangat 
setuju. Hasil ini mengindikasikan bahwa microteaching tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga memupuk sikap profesional dan semangat 
mengajar. Peningkatan kepercayaan diri (self-confidence) yang sering dilaporkan 
setelah microteaching dapat menjadi pendorong utama antusiasme ini. Ketika 
calon guru merasa lebih kompeten dan percaya diri, mereka cenderung lebih 
antusias dan proaktif dalam proses pembelajaran (Ramadhani & Putri, 2025). 

Adapun persepsi lain yang diungkapkan pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa calon pendidik merasakan peningkatan yang signifikan pada beberapa 
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aspek spesifik setelah mengikuti kegiatan praktik microteaching. Peningkatan 
paling dominan dirasakan dalam kemampuan menyampaikan materi, interaksi 
dengan siswa, dan penggunaan alat bantu mengajar. Hal ini sejalan dengan 
tujuan inti microteaching yang memang dirancang untuk menyempurnakan 
keterampilan dasar tersebut. Kemampuan menyajikan materi secara jelas, 
berinteraksi secara efektif, dan memanfaatkan alat bantu adalah fondasi bagi 
pengajaran yang menarik dan mudah dipahami, terutama bagi siswa dengan 
kebutuhan belajar yang beragam (Nussy, Hukom, & Ahufruan, 2025). 

Selain itu terdapat perbedaan persepsi mengenai pentingnya evaluasi 
diri dan pengelolaan kelas. Mayoritas responden (83,3%) menyatakan 
pentingnya evaluasi diri, sementara hanya 16,7% yang menyebutkan 
pengelolaan kelas sebagai aspek pendukung utama. Tingginya apresiasi 
terhadap evaluasi diri menunjukkan bahwa mahasiswa mulai menyadari 
pentingnya refleksi sebagai bagian dari pengembangan profesional 
berkelanjutan (Deocampo, 2024). Refleksi diri memungkinkan calon guru 
untuk menganalisis kemampuan mereka, adanya perbaikan, dan merencanakan 
strategi berikutnya agar lebih baik (Patty & Que, 2023). 

Data yang disajikan dalam Gambar 3 menguraikan persepsi mahasiswa 
calon pendidik siswa berkebutuhan khusus mengenai pentingnya berbagai 
aspek persiapan dalam praktik microteaching. Terkait pentingnya menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul ajar untuk mengajar 
siswa berkebutuhan khusus, mayoritas  responden menyatakan sangat setuju 
(61,1%) yang artinya pentingnya perencanaan pengajaran yang matang. 
Penyusunan RPP atau modul ajar yang terperinci adalah fondasi bagi proses 
pembelajaran yang efektif, terutama ketika berhadapan dengan keragaman 
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus (Sanchez, 2022). Perencanaan yang 
cermat memungkinkan calon pendidik untuk mengantisipasi tantangan, 
memilih strategi yang sesuai, dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran 
dapat dicapai (A. E. Lestari & Lestari, 2022). 

Persiapan selanjutnya yaitu mengenai pentingnya merancang modifikasi 
kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus, sebagian besar responden juga 
menyatakan setuju sebesar 55,6% dan 44,4% menyatakan sangat setuju. Data 
ini menyoroti kesadaran calon pendidik akan perlunya adaptasi kurikulum 
sesuai dengan kebutuhan belajar yang bervariasi pada siswa berkebutuhan 
khusus. Modifikasi kurikulum adalah komponen vital dalam pendidikan 
inklusif dengan memastikan bahwa semua siswa, tanpa memandang 
disabilitasnya, dapat mengakses dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan untuk memodifikasi materi, metode, dan penilaian merupakan 
keterampilan kritis yang harus dimiliki oleh pendidik untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang setara dan efektif (Sari, Juansah, & Jamaludin, 2025). 

Terkait pentingnya menyusun tujuan pembelajaran yang sesuai untuk 
siswa berkebutuhan khusus, sebagian besar responden menyatakan setuju 
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(55,6%). Hasil ini menggarisbawahi pengakuan mahasiswa terhadap pentingnya 
tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas 
waktu. Perumusan tujuan pembelajaran yang tepat adalah langkah awal dalam 
merancang intervensi yang efektif. Tujuan yang jelas membantu guru dalam 
merencanakan kegiatan, memilih materi, dan mengevaluasi kemajuan siswa 
secara akurat (Perez & Ting, 2025). 

Terakhir mengenai pentingnya memilih metode pengajaran yang tepat 
untuk siswa berkebutuhan khusus, sebagian besar responden menyatakan 
setuju (61,1%) dan sangat setuju (38,9%). Hal ini menunjukkan bahwa calon 
pendidik memahami bahwa keberhasilan pembelajaran siswa sangat 
bergantung pada pemilihan metode yang tepat guna. Mengingat keragaman 
karakteristik siswa berkebutuhan khusus, pendidik harus mampu 
mengaplikasikan berbagai strategi pengajaran, mulai dari pendekatan visual, 
auditori, kinestetik, hingga penggunaan teknologi asistif, untuk memenuhi gaya 
belajar yang berbeda (Febriyani & Zuhaery, 2024). Kemampuan untuk 
memilih dan menerapkan metode yang paling sesuai adalah indikator 
kompetensi pedagogis yang tinggi dalam konteks pendidikan inklusif 
(Alhammadi, 2024). 

Hasil penelitian pada Gambar 4 menguraikan temuan penting terkait 
pelaksanaan pembelajaran dan dampaknya terhadap peningkatan berbagai 
keterampilan calon pendidik siswa berkebutuhan khusus. Mengenai 
pemahaman cara mengajar siswa berkebutuhan khusus dan kemampuan 
mengelola dinamika kelas, sebagian besar responden (66,7% setuju dan 33,3% 
sangat setuju) menyatakan bahwa ini adalah aspek krusial dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan kesadaran tinggi calon pendidik akan 
kompleksitas mengajar siswa dengan kebutuhan khusus dan pentingnya 
adaptasi pedagogis. Mengelola dinamika kelas yang inklusif dengan melibatkan 
beragam kebutuhan dan perilaku merupakan tantangan signifikan bagi guru 
(Alhammadi, 2024). 

Terkait penyampaian tujuan pembelajaran di awal sesi, mayoritas 
responden sangat setuju (66,7%). Selin itu, menyampaikan tujuan pembelajaran 
secara eksplisit di awal sesi merupakan praktik pedagogis yang baik, karena 
membantu siswa memahami arah dan fokus pelajaran, yang sangat penting 
untuk siswa berkebutuhan khusus, agar mereka dapat mengikuti alur 
pembelajaran dengan lebih baik (Sevim & Akın, 2021). Mengenai penyampaian 
materi dengan cara yang mudah dipahami siswa, sebagian besar responden 
(61,1% setuju dan 38,9% sangat setuju) mengindikasikan bahwa ini adalah area 
penting yang ditingkatkan melalui microteaching. Kemampuan untuk 
menyederhanakan konsep, menggunakan bahasa yang jelas, dan memberikan 
contoh yang relevan adalah kunci dalam memastikan aksesibilitas materi bagi 
siswa dengan kebutuhan belajar yang beragam (Eden et al., 2024). 
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Dalam aspek keterampilan menggunakan alat bantu atau media 
pembelajaran, hasil menunjukkan persetujuan merata (masing-masing 50% 
sangat setuju dan setuju) bahwa microteaching meningkatkan keterampilan ini. 
Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dan memfasilitasi pemahaman, terutama bagi siswa berkebutuhan khusus 
yang mungkin memerlukan stimulasi visual atau auditori tambahan 
(Deocampo, 2024). Terkait peningkatan kemampuan berkomunikasi dengan 
siswa berkebutuhan khusus, sebagian besar responden (61,1% setuju dan 
38,9% sangat setuju). Komunikasi efektif adalah inti dari pengajaran inklusif, 
melibatkan kemampuan mendengarkan aktif, memberikan instruksi yang jelas, 
dan merespons kebutuhan emosional serta akademik siswa berkebutuhan 
khusus (Lee & Wu, 2024). 

Sedangkan pada manajemen waktu pelaksanaan pembelajaran, sebagian 
besar responden menyatakan setuju (66,7%) dan sangat setuju (33,3%). 
Kemampuan mengelola waktu secara efisien dari pembukaan hingga 
penutupan pelajaran adalah keterampilan manajerial kelas yang krusial, 
memastikan semua tahapan pembelajaran terlaksana dengan baik (Thangaraju 
& Medhi, 2023). Penyampaian rangkuman atau kesimpulan di akhir sesi 
pembelajaran dianggap penting oleh mayoritas responden. Rangkuman 
membantu mengkonsolidasi pemahaman siswa terhadap konsep inti, yang 
sangat bermanfaat bagi siswa berkebutuhan khusus dalam memproses dan 
mengingat informasi (Rohmah, 2021). 

Terkait penyampaian refleksi atau penutup di akhir sesi pembelajaran, 
responden menunjukkan masing-masing sangat setuju dan setuju (44,4%) serta 
netral (11,1%). Ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya penutupan yang 
efektif untuk mengakhiri sesi dan mendorong refleksi siswa (F. Lestari et al., 
2024). Setelah praktik microteaching sebagian besar responden menyatakan 
sangat setuju (55,6%) bahwa perlu menyusun lembar evaluasi sesuai dengan 
capaian kompetensi peserta didik. Hal ini menggarisbawahi pentingnya 
asesmen yang relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, terutama untuk 
siswa berkebutuhan khusus yang memerlukan evaluasi yang disesuaikan 
dengan kemampuan individual mereka (Thangaraju & Medhi, 2023). 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik 
microteaching berhasil meningkatkan berbagai dimensi keterampilan mengajar 
calon pendidik yang berfokus pada siswa berkebutuhan khusus. Peningkatan 
tersebut mencakup pemahaman responden terhadap karakteristik siswa 
berkebutuhan khusus, kemampuan dalam mengelola kelas, serta kemampuan 
dalam penyampaian materi dan merancang serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Selain itu, responden melaporkan peningkatan dalam 
kemampuan menggunakan media pembelajaran, yang berdampak positif pada 
kemampuan berkomunikasi dengan siswa. Responden juga merasa lebih 
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mampu dalam manajemen waktu selama pembelajaran di kelas, serta lebih 
memahami pentingnya evaluasi dan penutupan sesi pembelajaran. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa program microteaching telah mempersiapkan calon 
pendidik untuk menghadapi kompleksitas pengajaran bagi siswa berkebutuhan 
khusus. 
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